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Diterima 25 Januari 2023; Disetujui 12 Januari 2024; Dipublikasi 31 Janauri 2024 

Abstract: While there is much epistemological debate in the delivery of education, epistemology and the 
search for scientific studies on educational administration are somewhat less related to research that has a 
direct impact on educational practice. As a field of knowledge production, educational administration 
carries out many analyzes related to the issue of scientific progress. Its contribution can be made in 
conjunction with others. That is, innovation or scientific significance is an act of scientific (social) 
distinction. This means deliberately getting involved with another. In this paper, education administration 
knowledge is very limited. However, regardless of the diversity of opinion, this paper can be used as a 
basis for investigating knowledge about the role of social epistemology in educational administration. The 

analysis carried out shows that social epistemology can be used to transfer knowledge claims in education. 

Keywords : Social Epistemology, Educational Administration 

Abstrak: Banyak teradapat perdebatan epistemologis dalam penyelenggaraan pendidikan, 

epistemologi dan pencarian studi ilmiah tentang administrasi pendidikan agak berkurang 

terkait dengan penelitian yang memiliki dampak langsung pada praktek pendidikan. 

Sebagai bidang produksi pengetahuan, administrasi pendidikan melakukan banyak 

analisis terkait dengan isu kemajuan ilmu pengetahuan. Kontribusinya dapat dilakukan 

dalam hubungannya dengan orang lain. Artinya, inovasi atau signifikansi keilmuan 

adalah tindakan pembedaan ilmiah (sosial). Ini berarti sengaja terlibat dengan yang lain. 

Dalam makalah ini, pengetahuan administrasi pendidikan sangat terbatas. Namun, 

bagaimanapun juga melihat keragaman berpendapat malakah ini dapat dijadikan dasar 

dalam menyelidiki pengetahuan tentang peran epistimologi sosial dalam administrasi 

pendsidikan. Analisis yang dilakaukan bahwa, epistemologi sosial dapat dugunakan untuk 

memindahkan klaim pengetahuan dalam pendidikan 

Kata kunci : Epistimologi Sosial, Administrasi Pendidikan 

PENDAHULUAN 

Administrasi pendidikan sebagai bidang 

studi, dalam bidang ontologis dijadikan sebuah 

satus dalam keilmuan. Namun fondasinya, 

didasarkan pada partisi buatan dari mekanika 

sekolah dan cita-cita pendidikan. Partisi dari 

produksi pengetahuan tetap menjadi masalah sejak 

awal kajian tentang pendidikan (Eacott, 2017). 

Konon, citra positivis hegemonik organisasi, 
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ortodoksi sejak Taylorisme menggantikan bahasa 

setiap hari dan kemudian diperkuat selama 

Gerakan Teori, telah menghasilkan dan 

melegitimasi salah satu ontologi tertentu untuk 

administrasi pendidikan. Sebuah organisasi, dapat 

dipahami sebagai entitas eksternal yang dapat 

diketahui secara fakta sosial (Durkheim, 2016). 

Tulisan ini adalah nuansa lebih lanjut dari 

klaim kami yang dibangun di atas argumen 

monolog paralel (misalnya gagal mengakui 

perspektif lain) merupakan pelanggaran terhadap 

logika karya akademis argumen dan sanggahan 

dan secara signifikan menghambat kemajuan 

pengetahuan. Secara ilmiah (sosial), dimainkan 

dalam sistem ilmiah (yaitu peer-review), bahwa 

batas pengetahuan diakui dan didorong lebih jauh 

(Eacott, 2017). Argumen dalam tulisan ini 

menyangkut ketidakamanan ontologis administrasi 

pendidikan sebagai bidang pengetahuan dan 

implikasinya terhadap ilmu pengetahuan (sosial). 

Intervensi tulisan ini adalah untuk mengusulkan 

alternatif relasional yang mengatasi dualisme 

analitis (struktur/ agensi, individualisme/ holisme, 

universalisme/ partikularisme) dan solusi 

(misalnya penggabungan- isme, ko determinisme) 

yang telah menjadi pemikiran dan analisis 

kontemporer yang dominan (Keim, 2021). 

Bagian pertama dari karya ini memberikan 

analisis kritis singkat tentang beberapa aliran 

pemikiran terkemuka dalam filsafat sosial, 

memberikan perhatian khusus pada fenomenologi, 

etnometodologi, dan pemikiran Wittgensteinian. 

Giddens berkonsentrasi terutama pada implikasi 

dari berbagai perspektif ini untuk menjelaskan 

tindakan manusia dan kejelasannya. Akan tetapi, 

sebuah "pendekatan tindakan" saja tidak akan 

berhasil; Dalam kehidupan sosial manusia, 

tindakan dan struktur mengandaikan satu sama lain 

(Bouma & Giddens, 1977; Rammert, 1997).  Oleh 

sebab itu, dalam tulisan ini  membahs terkait 

dengan teori umum pengorganisasian sebagai 

dasar epistemologi sosial untuk administrasi 

pendidikan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Administrasi pendidikan untuk menghadapi 

pertanyaan ontologis tentang apa objek dari upaya 

kolektif kita. Sebagai Catatan (Oplatka, 2009), 

pertanyaan utama 'Apa itu administrasi 

pendidikan?' tidak dijawab dengan rasa 

kecukupan. Konon, citra positivis hegemonik 

organisasi, ortodoksi sejak Taylorisme 

menggantikan bahasa biasa setiap hari dan 

kemudian diperkuat selama Gerakan Teori, telah 

menghasilkan dan melegitimasi salah satu ontologi 

tertentu untuk administrasi pendidikan. Organisasi, 

seperti halnya dengan aktor yang bekerja di 

dalamnya, dipahami sebagai entitas eksternal yang 

dapat diketahui terkait dengan fakta sosial untuk 

berpikir dengan Alternatif subjektivis.  

Kewaspadaan epistemologis sangat 

diperlukan dalam ilmu-ilmu sosial, di mana 

pemisahan antara bahasa sehari-hari dan pendapat 

sosiolog spontan dan wacana ilmiah peneliti lebih 

kabur daripada di tempat lain. Itu adalah keakraban 

dengan dunia sosial, perjuangan yang 

berkelanjutan dengan pemahaman spontan tentang 

keseharian yang merupakan hambatan 

epistemologis sentral untuk administrasi 

pendidikan karena, terus menghasilkan 
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konseptualisasi (misalnya struktur organisasi, 

kepemimpinan) dan pada saat yang sama, kondisi 

yang berfungsi untuk melegitimasi dan 

mempertahankan mereka. Hasilnya, proyek 

intelektual yang tak habis-habisnya melampaui 

keseharian tidak pernah akhirnya dimenangkan. Di 

sinilah letak perbedaan inti antara ilmu 'alam' dan 

'sosial'; meskipun seperti biner belum tentu 

produktif, pemisahan yang dialami antara 

laboratorium dan kehidupan sehari-hari untuk 

fisikawan secara substantif lebih sulit dan untuk 

ilmuwan sosial. Ini sebagian dari disiplin sumber 

daya intelektual. Dalam hal ini administrasi 

pendidikan, jarang menyediakan alat yang 

diperlukan untuk bahasa biasa sehari-hari. Dalam 

melakukannya, sangat jarang untuk disiplin, 

terutama yang terkait dengan profesi (misalnya 

administrasi pendidikan) untuk ditanyakan 

pertanyaan tentang dorongan kanonik mereka 

(misalnya terkait ‘kepemimpinan') (Eacott, 2015b, 

2015a). 

Konsisten dengan tujuan tulisan ini berfokus 

epistemologis untuk mendorong dialog dan debat. 

Ini adalah tidak adanya perdebatan, pelanggaran 

dari logika karya akademis, yang menurut kami 

penting untuk setiap morbiditas yang dirasakan di 

lapangan (Elonga Mboyo, 2018; Gunter, 2010). 

Epistemologi sosial memiliki potensi, atau 

setidaknya janji, untuk menyediakan kumpulan 

sumber daya teoretis (mengambil teori sebagai 

metode) untuk memfasilitasi tujuan dan 

keterlibatan yang berarti dengan orang lain dan 

logika (Aydinonat et al., 2021). Konstruksi 

epistemologis yang memungkinkan terjadinya 

pendekatan tematik yang, meskipun diproduksi 

dalam konteks dan kepentingan yang berbeda, 

dalam tujuan bersama: yaitu membentuk bidang 

epistemik sosial, demokratis, serta tidak 

mengabaikan subjek pengetahuan yang berbeda. 

Dengan demikian, refleksi yang menggabungkan 

usulan epistemologi sosial dengan pemikiran atau 

gerakan dekolonial dapat membawa panorama dan 

perspektif teoretis lebih dekat ke praktik dan 

penelitian profesional yang ditujukan pada konteks 

informasi administrasi pendidikan pada abad ke-21 

(Righetto & Karpinski, 2021). 

Pengadopsian konstruksi sosial yang tidak 

kritis sangat bermasalah untuk administrasi 

pendidikan. Ada kesulitan besar dalam 

mempelajari dunia sosial di mana yang terlibat. 

Batas antara empiris dan epistemik kabur melalui 

keterlibatan ontologis. Alternatif dapatkan ditolak. 

Namun, jika kita melampaui investasi kita di dunia 

seperti itu, kita dapat mulai tunduk pada 

pengawasan ilmiah segala sesuatu yang membuat 

ortodoksi. Singkatnya, pendahuluan ontologis dan 

epistemologis dapat dijelaskan dalam empirisme 

prematur atau editorialisasi berdasarkan orientasi 

normatif yang sudah ada sebelumnya. Ini 

membuka jalan untuk keterlibatan lain yang tidak 

semata-mata tentang model tertentu tetapi generasi 

produksi pengetahuan (Holmes et al., 1994; 

Lacombe et al., 1993). 

Diakui atau tidak, semua penelitian 

memobilisasi ontologi dan epistemologi, bukan 

untuk membantah bahwa semua kontribusi untuk 

administrasi pendidikan adalah potongan ontologis 

atau epistemologis dari pada yang dibuat oleh 

penulis secara eksplisit kontribusi terhadap 

lapangan. Mengartikulasikan prinsip-prinsip 

generatif yang mendasari keilmuan 

memungkinkan demonstrasi yang jelas tetnag 
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perbedaan dari orang lain. Apa yang sama, 

berbeda, baru, bagaimana hubungannya dengan 

orang lain? Bukan literatur pendukung yang bisa 

ditemukan, tapi melakukan pekerjaan pada 

keadaan produksi pengetahuan dan bagaimana 

sebuah karya berkontribusi pada dialog dan debat 

yang sedang berlangsung (Camic et al., 1993). 

Keutamaan masalah empiris telah 

menciptakan masalah bagi administrasi 

pendidikan. Universalisme pendidikan belum 

dirasakan praktik berarti terkait konteks yang telah 

direduksi menjadi ruang fisik yang terlokalisasi. 

Memikirkan cendekiawan sebagai penulis berarti 

konteks tidak terpisah dari pro- duksi, tetapi bagian 

dari itu. Dialog dan debat kontemporer 

menemukan akarnya bukan pada isu-isu hari ini 

tetapi dalam lintasan masa lalu. Meskipun 

penolakan Gerakan Teori di diskusi saat ini, dan 

tidak adanya pengakuan sejarah (misalnya akar 

Tayloristik dari banyak departemen administrasi 

pendidikan), empirisme logis  tetap menjadi 

ortodoksi jurnal dan konferensi yang berbasis di 

AS.  

Sejarah intelektual administrasi pendidikan 

telah dihasilkan beberapa tradisi penelitian. 

Analitis dualisme yang dibangun oleh para sarjana 

untuk menciptakan 'yang lain' sebagai entitas yang 

terpisah tidak membantu memajukan klaim 

pengetahuan. Berpikir secara relasional tidak 

meniadakan tradisi penelitian yang berbeda tetapi 

didasarkan pada pengertian bahwa, memahami 

suatu tradisi (dan warisannya) hanya dapat 

dilakukan dalam hubungannya. Artinya, Anda 

tidak dapat memahami satu posisi tanpa 

memahami hubungan itu dalam kaitannya dengan 

yang lain. Mereka tidak terpisah sama sekali, 

berbeda tapi tidak terpisah. Gagal mengakui hal ini 

mengarah pada monolog paralel dan 

ketidakmampuan untuk menghasilkan perbedaan 

ilmiah yang kuat yang dapat bertahan dalam 

menghadapi kritik. Pemikiran relasional 

memfasilitasi bergerak melampaui kritik demi 

kritik dan memberikan alternatif. Dengan 

demikian, epistemologi sosial dari produksi 

pengetahuan adalah ruang yang produktif dalam 

administrasi pendidikan. 

METODE PENELITIAN  

Untuk memudahkan penelitian ini dan agar 

penelitian lebih terarah, penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Peneliti akan 

mendeskripsikan dan menjelaskankan hasil 

penelitian secara detail dan universal. Penelitian 

kualitatif adalah suatu kebiasaan dalam sains yang 

secara khusus observasinya menakankan pada 

objek konkrit dan lingkungan dan berjaitan dengan 

objek konkrit yang dimaksud, baik secara personal 

maupun kaintanya dengan konteksnya. . Penelitian 

kualitatif mengupayakan untuk menjelaskan 

fenomena secara keseluruhan dan relevan dengan 

konteksnya. Data yang dikumpulkan berasa dari 

data alamiah dengan menggunakan penelaah 

sebagai alat utama. Penelitian ini menggambarkan 

dan menggunakan analisis induktif yang bersifat 

subjektif. Karakteristik penelitian kualitatif. Ini 

mencirikan sifat dan bentuk laporan. Laporan ini 

mempunyai penekanan pada sesuatu yang akurat. 

Penekanan tersebut berfokus pada persoalan, 

sasaran penilaian, strategi. Pendekatan mempunyai 

sistem yang bersifat kohesif dan mengatur tujuan 
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yang terbentuk dari objek penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Administrasi pendidikan untuk menghadapi 

pertanyaan ontologis tentang apa objek dari upaya 

kolektif kita. Sebagai Catatan (Oplatka, 2009), 

pertanyaan utama 'Apa itu administrasi 

pendidikan?' tidak dijawab dengan rasa 

kecukupan. Konon, citra positivis hegemonik 

organisasi, ortodoksi sejak Taylorisme 

menggantikan bahasa biasa setiap hari dan 

kemudian diperkuat selama Gerakan Teori, telah 

menghasilkan dan melegitimasi salah satu ontologi 

tertentu untuk administrasi pendidikan. Organisasi, 

seperti halnya dengan aktor yang bekerja di 

dalamnya, dipahami sebagai entitas eksternal yang 

dapat diketahui terkait dengan fakta sosial untuk 

berpikir dengan Alternatif subjektivis.  

Kewaspadaan epistemologis sangat 

diperlukan dalam ilmu-ilmu sosial, di mana 

pemisahan antara bahasa sehari-hari dan pendapat 

sosiolog spontan dan wacana ilmiah peneliti lebih 

kabur daripada di tempat lain. Itu adalah keakraban 

dengan dunia sosial, perjuangan yang 

berkelanjutan dengan pemahaman spontan tentang 

keseharian yang merupakan hambatan 

epistemologis sentral untuk administrasi 

pendidikan karena, terus menghasilkan 

konseptualisasi (misalnya struktur organisasi, 

kepemimpinan) dan pada saat yang sama, kondisi 

yang berfungsi untuk melegitimasi dan 

mempertahankan mereka. Hasilnya, proyek 

intelektual yang tak habis-habisnya melampaui 

keseharian tidak pernah akhirnya dimenangkan. Di 

sinilah letak perbedaan inti antara ilmu 'alam' dan 

'sosial'; meskipun seperti biner belum tentu 

produktif, pemisahan yang dialami antara 

laboratorium dan kehidupan sehari-hari untuk 

fisikawan secara substantif lebih sulit dan untuk 

ilmuwan sosial. Ini sebagian dari disiplin sumber 

daya intelektual. Dalam hal ini administrasi 

pendidikan, jarang menyediakan alat yang 

diperlukan untuk bahasa biasa sehari-hari. Dalam 

melakukannya, sangat jarang untuk disiplin, 

terutama yang terkait dengan profesi (misalnya 

administrasi pendidikan) untuk ditanyakan 

pertanyaan tentang dorongan kanonik mereka 

(misalnya terkait ‘kepemimpinan') (Eacott, 2015b, 

2015a). 

Konsisten dengan tujuan tulisan ini berfokus 

epistemologis untuk mendorong dialog dan debat. 

Ini adalah tidak adanya perdebatan, pelanggaran 

dari logika karya akademis, yang menurut kami 

penting untuk setiap morbiditas yang dirasakan di 

lapangan (Elonga Mboyo, 2018; Gunter, 2010). 

Epistemologi sosial memiliki potensi, atau 

setidaknya janji, untuk menyediakan kumpulan 

sumber daya teoretis (mengambil teori sebagai 

metode) untuk memfasilitasi tujuan dan 

keterlibatan yang berarti dengan orang lain dan 

logika (Aydinonat et al., 2021). Konstruksi 

epistemologis yang memungkinkan terjadinya 

pendekatan tematik yang, meskipun diproduksi 

dalam konteks dan kepentingan yang berbeda, 

dalam tujuan bersama: yaitu membentuk bidang 

epistemik sosial, demokratis, serta tidak 

mengabaikan subjek pengetahuan yang berbeda. 

Dengan demikian, refleksi yang menggabungkan 

usulan epistemologi sosial dengan pemikiran atau 

gerakan dekolonial dapat membawa panorama dan 

perspektif teoretis lebih dekat ke praktik dan 

penelitian profesional yang ditujukan pada konteks 
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informasi administrasi pendidikan pada abad ke-21 

(Righetto & Karpinski, 2021). 

Pengadopsian konstruksi sosial yang tidak 

kritis sangat bermasalah untuk administrasi 

pendidikan. Ada kesulitan besar dalam 

mempelajari dunia sosial di mana yang terlibat. 

Batas antara empiris dan epistemik kabur melalui 

keterlibatan ontologis. Alternatif dapatkan ditolak. 

Namun, jika kita melampaui investasi kita di dunia 

seperti itu, kita dapat mulai tunduk pada 

pengawasan ilmiah segala sesuatu yang membuat 

ortodoksi. Singkatnya, pendahuluan ontologis dan 

epistemologis dapat dijelaskan dalam empirisme 

prematur atau editorialisasi berdasarkan orientasi 

normatif yang sudah ada sebelumnya. Ini 

membuka jalan untuk keterlibatan lain yang tidak 

semata-mata tentang model tertentu tetapi generasi 

produksi pengetahuan (Holmes et al., 1994; 

Lacombe et al., 1993). 

Diakui atau tidak, semua penelitian 

memobilisasi ontologi dan epistemologi, bukan 

untuk membantah bahwa semua kontribusi untuk 

administrasi pendidikan adalah potongan ontologis 

atau epistemologis dari pada yang dibuat oleh 

penulis secara eksplisit kontribusi terhadap 

lapangan. Mengartikulasikan prinsip-prinsip 

generatif yang mendasari keilmuan 

memungkinkan demonstrasi yang jelas tetnag 

perbedaan dari orang lain. Apa yang sama, 

berbeda, baru, bagaimana hubungannya dengan 

orang lain? Bukan literatur pendukung yang bisa 

ditemukan, tapi melakukan pekerjaan pada 

keadaan produksi pengetahuan dan bagaimana 

sebuah karya berkontribusi pada dialog dan debat 

yang sedang berlangsung (Camic et al., 1993). 

Keutamaan masalah empiris telah 

menciptakan masalah bagi administrasi 

pendidikan. Universalisme pendidikan belum 

dirasakan praktik berarti terkait konteks yang telah 

direduksi menjadi ruang fisik yang terlokalisasi. 

Memikirkan cendekiawan sebagai penulis berarti 

konteks tidak terpisah dari pro- duksi, tetapi bagian 

dari itu. Dialog dan debat kontemporer 

menemukan akarnya bukan pada isu-isu hari ini 

tetapi dalam lintasan masa lalu. Meskipun 

penolakan Gerakan Teori di diskusi saat ini, dan 

tidak adanya pengakuan sejarah (misalnya akar 

Tayloristik dari banyak departemen administrasi 

pendidikan), empirisme logis  tetap menjadi 

ortodoksi jurnal dan konferensi yang berbasis di 

AS.  

Sejarah intelektual administrasi pendidikan 

telah dihasilkan beberapa tradisi penelitian. 

Analitis dualisme yang dibangun oleh para sarjana 

untuk menciptakan 'yang lain' sebagai entitas yang 

terpisah tidak membantu memajukan klaim 

pengetahuan. Berpikir secara relasional tidak 

meniadakan tradisi penelitian yang berbeda tetapi 

didasarkan pada pengertian bahwa, memahami 

suatu tradisi (dan warisannya) hanya dapat 

dilakukan dalam hubungannya. Artinya, Anda 

tidak dapat memahami satu posisi tanpa 

memahami hubungan itu dalam kaitannya dengan 

yang lain. Mereka tidak terpisah sama sekali, 

berbeda tapi tidak terpisah. Gagal mengakui hal ini 

mengarah pada monolog paralel dan 

ketidakmampuan untuk menghasilkan perbedaan 

ilmiah yang kuat yang dapat bertahan dalam 

menghadapi kritik. Pemikiran relasional 

memfasilitasi bergerak melampaui kritik demi 
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kritik dan memberikan alternatif. Dengan 

demikian, epistemologi sosial dari produksi 

pengetahuan adalah ruang yang produktif dalam 

administrasi pendidikan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Administrasi pendidikan secara ontologis 

tidak aman untuk dijadikan sebagai bidang 

penyelidikan, yang memiliki reputasi lama dengan 

kualitas rendah dan konservatisme (Eacott, 2017). 

Anehnya, literatur administrasi pendidikan sering 

mengungkapkan ketidakpuasan dengan status yang 

berfokus pada perubahan. Ada minat yang cukup 

besar dalam administrasi pendidikan sebagai 

domain penyelidikan, namun kualitas terus-

menerus dipertanyakan. Dalam hal ini, baik 

sekarang maupun yang akan datang epistimologi 

sosial, adalah dasar-dasar ilmu (sosial) yang 

manifestasinya berada dalam sistem produksi 

pengetahuan ilmiah sosial. Sebagai penutup, 

mengikuti Berger (1966), epistemologi sosial 

dalam administrasi pendidikan, berguna untuk 

berpikir yang lebih kompleks terhadap administrasi 

pendidikan.  

Saran 

Saran diberikan untuk perbaikan penelitian 

selanjutnya.  
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